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PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

PenelitianinimembahastentangImplementasireformasibirokrasi

tentangPeraturanMenteriPendayagunaanAparaturNegaraDanReformasi

BirokrasiRepublikIndonesiaNo18Tahun2021TentangRoadMapReformasi

BirokrasiKementerian Pendayagunaan AparaturNegara Dan Reformasi

BirokrasiKementerian Pendayagunaan AparaturNegara dan Reformasi

BirokrasiTahun2020-2024diKantorKelurahanKantorKelurahanTeladan

BaratJlSisingamarajaGg.MasjidNo19TeladanBaratkecamatanMedan

Kota,KotaMedan,SumateraUtara20212.

Untuk menciptakan birokrasi yang baik maka Pemerintah

mengeluarkan Peraturan MenteriPandayagunaan AparaturNegara Dan

ReformasiBirokrasiRepulikIndonesiaNo18Tahun2021TentangRoadMap

ReformasiBirokrasiKementerian Pendayagunaan AparaturNegara Dan

ReformasiBirokrasiKementerian Pendayagunaan AparaturNegara dan

ReformasiBirokrasiTahun 2020-2024 yang bertujuan untuk Road Map

sebagaimana dimaksud berlaku sebagaipanduan dalam melaksanakan

penyusunan dan evaluasipelaksanaan program,kebijakan,dan kegiatan

reformasibirokrasidilingkungan pemerintahan Pendayagunaan Aparatur

NegaradanReformasiBirokrasiTahun2020–2024.Percepatanperubahan

padaKementerianPANRBdanadapunhasilProgram yangdijalankansebagai
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berikut:

a.Sistem InformasiTataCaraPenetapanOrganisasi

b.Sistem InformasiPengadaanCPNS

c.Sistem InformasiPelaksanaan PMPRB (Penilaian Mandiri

PelaksanaanReformasiBirokrasi)online

d.Sistem InformasiPenanganan Pengaduan Secara Elektronik

(EComplaintHandlingSystem).

e.Sistem Layanan Terpadu Kementerian PANRB berbasis

elektronik/online(e-SALAM)

f. E-Office(SMART-PANRB)

g.LayananAspirasidanpengaduanOnlineRakyat(LAPOR!)

Program prioritasinikemudianditopangdenganempatkegiatanprioritas,

yaitu:

1.PenguatanimplementasimanajemenASN

2.Penataaankelembagaandanprosesbisnis

3.Reformasisistem akuntabilitaskinerja

4.Transformasipelayananpublik.

KementerianPANRBmelaksanakanPengelolaanPemerintahanyangBersih,

Efektif,danTerpercaya,denganuraiansebagaiberikut:

1.Menciptakankelembagaandantatakelolabirokrasiyang ramping,
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lincah,terintegrasidanberbasiselektronik–digitalbureaucracy;

2.MembangunSDM aparaturyangadaptif,profesional,kompetitifdan

berwawasanglobal

3.Mengembangkansistem manajemenkinerjainstansipemerintahyang

transparandanakuntabel

4.Menciptakansistem pengawasanyangprofesional,independendan

berintegritas

5.Mewujudkanpelayananpublikyangbersih,akuntabeldanmelayani;

6.Meningkatkankualitaspengelolaanreformasibirokrasi

Demikelancaran reformasibirokrasi,disetiap daerah.Terutama di

KotaMedan,disusunlahpembentukandansusunanperangkatDaerahKota

Medanyangterdapatdalam PeraturanWalikotaMedannomor1tahun2022

TentangKedudukan,SusunanOrganisasi,TugasDanFungsisertaTataKerja

KecamatantipeBDi

LingkunganPemerintahKotaMedan.Pemerintahmemilikipotensi-potensi

kelembagaandalam memberikanberbagaipelayananpublikyangdiperlukan

olehmasyarakat,mulaidaripelayanandalam bentukpengaturanataupun

pelayanan-pelayananlaindalam rangkamemenuhikebutuhanmasyarakat

dalam bidangpendidikan,kesehatan,utlilitas,danlainnya.Adaduakomponen

tersebutdalam menentukansasaran,strategidantujuanmerupakanmodal

utama untukkeberhasilan Implementasireformasibirokrasi.Berdasarkan

penjelasan diatas,maka munculpertanyaan bagaimana Implementasi
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reformasibirokrasididaerahapakahsudahberjalansesuaiprogram nasional

dansesuaiyangdiharapkan.Dalam haliniyangmenjadidaerahpenelitian

penulisadalah diKantorKelurahan Teladan Barat,KotaMedan,Provinsi

SumateraUtara.SebabmelihatkondisiyangadadiKantorKelurahanTeladan

BaratKotaMedansangatberperanpentingdalam

pengelolaanberbagaipelayananadministrasipengurusansuratpengantar

berbagaikeperluanmasyarakat,sebagaibentukpenyelenggaraanpemerintah

diwilayahkerjaKelurahanselakuperangkatKecamatandanbertanggung

jawabkepadaCamatdiwilayahKotaMedansebagaiwujudterlaksananya

reformasibirokrasipublicyangbaik.Berdasarkanuraiandiatas,makapenulis

tertarikuntukmelakukanpenelitiandanmenjadikansebagaikaryailmiah

dalam bentuk skripsiyang berjudul“ImplementasiReformasiBirokrasi

TentangPeraturanMenteriPendayagunaanAparaturNegaraDanReformasi

BirokrasiRepublik Indonesia No 18 Tahun 2021 Tentang Roadmap

ReformasiBirokrasiKementerian Pendayagunaan AparaturNegara Dan

ReformasiBirokrasiKementerian Pendayagunaan AparaturNegara Dan

ReformasiBirokrasiTahun2020-2024DiKantorKelurahanKantorKelurahan

TeladanBarat.”
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B.PerumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang yang telah dikemukan diatas,maka

perumusanmasalahpenelitianiniadalah

A.bagaimanaImplementasiPeraturanMenteriPendayagunaanAparatur

Negara Dan ReformasiBirokrasiNo 18 Tahun 2021 Studipada

KelurahanTeladanBaratMedan.

B.BagaimanaE-GovernmentDiterapkanPadaKelurahanTeladanBarat

Medan

C.PembatasanMasalah

AdapunpembatasanpenelitianinitentangImplementasiPeraturan

MenteriPendayagunaanAparaturSipilNegaradanReformasiBirokrasiNo

18Tahun2021PadaKelurahanTeladanBaratMedan.

D.TujuanPenelitian

Setiap penelitian haruslah mempunyaiarah dan tujuan yang jelas,
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tanpaadanyatujuanyangjelasmakapenelitianyangdilakukantidakakan

mencapaisasaransebagaimanayangdiharapkan.Makapenelitianiniuntuk

mengetahui:

1.ImplementasiPeraturanMenteriPendayagunaanAparaturSipilNegara

danReformasiBirokrasiNo18Tahun2021padakelurahanteladan

baratmedan.

2.BagaimanaE-GovernmentDiterapkanpadakelurahanteladanbarat

medan.

E.ManfaatPenelitian

1.SecaraTeoritis

Hasilpenelitianinidiharapkandapatbermanfaatbagipeneliti

lainataumenjadireferensipihak-pihakyangsedangmenelititentang

kasusyangsamadimasayangakandatangsertadapatbermanfaat

bagi pengembangan ilmu pengetahuan Administrasi Negara

khususnyayangberkaitandenganimplementasikebijakan.

2.SecaraPraktis

a.Adapun manfaatbagipenelitiyaitu penelitian inimemberi

pengetahuan lebih bagipenelititentang Implementasidari

kebijakan ImplementasiPeraturan MenteriPendayagunaan

AparaturNegaradanReformasiBirokrasiNo18Tahun2021
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studipadaKelurahanTeladanBarat.

b.Penelitianinidapatsangatbermanfaatmenjadibahanevaluasi

dalam pengimplementasianperaturanadaptasikebiasaanbaru

tentangimplementasidarikebijakanImplementasiPeraturan

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

BirokrasiNo 18 Tahun 2021 khususnya untuk Kelurahan

TeladanBarat.

c.Adapunmanfaatbagikampusyaituumumnyauntukmenambah

referensibagimahasiswa/mahasiswiFISIPdalam pembuatan

tugasakhirsertadapatjugamenjadibahanpenelitianlanjutan

bagimahasiswaFakultasFISIPUISUkhususnya.

F.KerangkaTeori

1Kerangkateoritisadalahidentifikasiteori-teoriyangdijadikansebagailandasan

berfikiruntuk melaksanakan suatu penelitian atau dengan kata lain untuk

mendiskripsikankerangkareferensiatauteoriyangdigunakanuntukmengkaji

permasalahan.

TentanghalinijujunS.SoeryaSumantrimengatakan:Padahakekatnya

memecahkan masalah adalah dengan menggunakan pengetahuan ilmiah

sebagaidasarargumendalam mengkajipersoalanagarkitamendapatkan

jawabanyangdapatdiandalkan.Dalam halinikitamempergunakanteori-teori

1JujunS.Soeryasumantri.FilsafatIlmuSebuahPengantarPopuler,Jakarta:SinarHarapan,
1978,h.316
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ilmiahsebagaialatbantukitadalam memecahkanpermasalahan.

1.ReformasiBirokrasi

SecaraetimologisbirokrasiberasaldaribahasaPerancisyangterdiridua

jenissukukata,yaitubureaudancracy.Secarateoritisbirokrasidiartikandengan

aparaturnegaradansecarapraktisdapatdikatakansebagaibadanpemerintah

atauyangseringdisebutdenganpublicsectorataupublicadministrationyang

manapenghasilannyaberasaldariuangnegaraataurakyat,untukmenjalankan

rodapemerintahandanmelayanipublik.Birokrasilahirdariprosessosialyang

panjangdanmenyangkutkontekstualsosialpadasuatumasyarakat.Salahsatu

tokoh birokrasiyaitu MaxWebbermendefinisikan birokrasimerupakan tipe

organisasiyang digunakan dalam membantu pemerintahan modern dalam

melaksanakantugas-tugasnyasebagaiaparaturpemerintahan.

2.Implementasi

Tahapan penting darisuatu kebijakan publikadalah implementasi.

Implementasiselaludianggapmerupakanpelaksanaandariapasajayang

telahdiputuskanolehsuatuinstansipemerintah(pengambilankeputusan).

Dengan begitu implementasimerupakan tahapan suatu kebijakan yang

diharapkan dapatdilaksanakan secara maksimaldan mencapaitujuan

kebijakanitudibuat.
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2Usman(2002:70),Implementasiadalahbermuarapadaaktivitas,aksi,

tindakan,atauadanyamekanismesuatusistem.Implementasibukansekedar

aktivitas,tetapisuatukegiatanyangterencanadanuntukmencapaitujuan

kegiatan.

3Harsono (2002:67),mengemukakan bahwa implemantasiadalah

suatuprosesuntukmelaksanakankebijakanmenjaditindakankebijakandari

politik ke dalam administrasi.Pengembangan kebijakan dalam rangka

penyempurnaansuatuprogram.

4Solichin Abdul Wahab dalam bukunya yang berjudul Analisis

KebijakanDariFormulasikeImplementasiKebijaksanaanNegara(2001)

dalam ( Wahab 2001:65 ) mengemukakan pendapatnya mengenai

PelaksanaanatauimplementasisebagaiberikutImplementasikebijakan

adalah tindakan–tindakan yang dilakukan oleh individu atau

pejabat–pejabat, kelompok–kelompok pemerintah atau swasta

yangdiarahkan pada terciptanya tujuan–tujuan yang telah digariskan

dalam keputusankebijakan.

5Van Meterdan Van Horn (dalam Winarno 2012:149),menyatakan

implementasiadalahsebagaitindakan-tindakanyangdilakukanolehindividu-

2Usman,Nurdin.
2002.KonteksimplementasiBerbasisKurikulum.PT.RajaGrafindoPersada:Jakarta.hal7
3Harsono,Hanifah,2002.ImplementasiKebijakandanPolitik.GrafindoJaya:Jakarta.Harsono
2002:67
4Wahab2001:65AnalisisKebijakanDariFormulasikeImplementasiKebijaksanaanNegara
2001
5Winarno,Budi.2012.KebijakanPublikTeori,Proses,DanStudiKasus.
Yogyakarta:CAPS
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individu atau kelompok pemerintah maupun swasta yang diarahkan untuk

mencapaitujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam keputusan-keputusan

kebijakansebelumnya.Dimanaberartibahwaprosesimplementasitidakakan

terlaksana sebelum undang-undang atau peraturan ditetapkan serta dana

disediakan guna membiayai proses implementasi tersebut. Disisi lain

implementasikebijakan dianggap sebagaifenomena yang kompleks yang

mungkindapatdipahamisebagaiproses,outputmaupunsebagaihasil.

6Dunn(2003:132)mengistilahkanimplementasidenganlebihkhusus

denganmenyebutnyaimplementasikebijakan(policyimplementation)adalah

pelaksanaan,pengendalianaksi-aksikebijakandidalam kurunwaktutertentu.

Sedangkan implementasi Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(Depdiknas,2002;75)Diartikan sebagaipelaksanaan atau diterapkannya

suatu kurikulum yang telah dirancang dan didesain untuk kemudian

dijalankansepenuhnya.

Daribeberapapendapatparaahlidiatasdapatdisimpulkanbahwa

implementasiadalahsebagian prosesevaluasiyang telahdirencanakan

denganmatangpadaaktivitas,aksi,tindakan,atauadanyamekanismesuatu

sistem.

6NDunn,William.1999,analisiskebijakanpublic.yogyakarta:GadjahMadaUniversityPress
Dunn2003:132
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3.Kebijakan

Kebijakanadalahrangkaiankonsepdanasasyangmenjadipedoman

dandasarrencanadalam pelaksanaansuatupekerjaan,kepemimpinan,dan

carabertindak.Istilahinidapatditerapkanpadapemerintahan,organisasidan

kelompoksektorswasta,sertaindividu.Kebijakanberbedadenganperaturan

danhukum.Jikahukum dapatmemaksakanataumelarangsuatuperilaku

(misalnyasuatuhukum yangmengharuskanpembayaranpajakpenghasilan),

kebijakan hanya menjadi pedoman tindakan yang paling mungkin

memperolehhasilyangdiinginkan.

7EdiSuharto (2008 :7),kebijakan adalah suatu ketetapan yang

memuatprinsip-prinsip untuk mengarahkan cara bertindak yang dibuat

secaraterencanadankonsistendalam mencapaitujuantertentu.

8Tahir(2014:21)menjelaskan,bahwaistilahkebijakanlazim digunakan

dalam kaitannya atau kegiatan pemerintah,serta perilaku negara pada

umumnya dan kebijakan tersebut dituangkan dalam berbagaibentuk

peraturan.

9MenurutFriedrich (2007:20)memandang bahwa kebijakan adalah

sebagaisuatuarahtindakanyangdiusulkanolehseseorang,kelompokatau

pemerintahdalam suatulingkungantertentuyangmemberikanhambatandan

7Dr.UddinB.sore,S.sos,S.H,M.Sidansobirin,S.S,M.si:kebijakanpublic:Cet.IMakassarCV.
SahMedia2007
8Tahir,Arifin.2014.KebijakanPublikdanTransparansiPenyelenggaraanPemerintah
Daerah.Alfabeta.Bandung.
9Friedrich,Carl2007:KebijakanPublik.Bandung:MandarMaju.
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peluang-peluangterhadapkebijakanyangdiusulkanuntukmenggunakandan

mengatasidalam rangkamencapaisuatutujuanataumewujudkansasaran

yangdiinginkan.4Pelaksanaankebijakantidakhanyamenyangkutperilaku

lembagaadministratifyangbertanggungjawabuntukmelaksanakanprogram,

melainkanmenyangkutpulapadapartisipasimasyarakat,kekuatanpolitik,

ekonomidansosialdenganberbagaipihak.

Bisadisimpulkanbahwakebijakanmerupakanrangkaiankonsepdan

asas yang menjadipedoman berisikan aturan dalam pelaksanaan suatu

pekerjaandenganmaksudmencapaisuatutujuanbersama.

10MenurutFranklin&Ripleydalam Aulia(2019)implementasikebijakan

merupakansesuatuyangterjadisetelahditetapkannyaundang-undangyang

dapat memberikan otoritas program,kebijakan,keuntungan dan jenis

keluaran yang nyata.Terdapat tiga cara untuk mengukur suksesnya

implementasikebijakan,yaitu:

1.Tingkatkepatuhan

2.Kelancaranrutinitasdalam pelaksanaantidakadamasalah

3.Dampak/manfaatyangdiharapkan.

Dalam prosesimplementasikebijakanmakaperluadanyapendekatan

masalah terkaitfaktoryang mendukung serta menghambatsebagaisyarat

proseskeberhasilankebijakanmelaluikomunikasi,sumberdaya,disposisiatau

10AuliaNursiKusumaningtyasImplementasiPenggunaanAplikasiSistem Evaluasi
ReformasiBirokrasi(Serabi)KabupatenPemalangTahun2019
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sikappelaksanadanstrukturbirokrasiyangdapatmempengaruhipelaksanaan

kebijakanbaiksecaralangsungmaupuntidaklangsung.MenurutEdwardIIIada

empatfaktoryangmempengaruhi,yaitu:

1.Komunikasi

Keberhasilan implementasikebijakan sangat dipengaruhidengan

komunikasi,yang akan membuatpelaksana kebijakan konsisten dalam

pelaksanaanya. Terdapat indikator dalam keberhasilan komunikasi

implementasiyaitupenyampaiankomunikasiyangbaik,adanyakomunikasi

yangjelasdantidakmembingungkandankonsistensiyangdiberikantidak

berubah-ubah.

MenurutEdwardIII,komunikasikebijakanmemilikibeberapadimensi,

antaralaindimensitransmisiStrukturBirokrasiKomunikasiSumberdaya

DisposisiImplementasiFaktorPenentuKeberhasilanImplementasimenurut

EdwardIII(transmission),kejelasan(clarity)dankonsistensi(consistency).

a.Dimensi transmisi menghendaki agar kebijakan public

disampaikan tidak hanya disampaikan kepada pelaksana

(implementors) kebijakan tetapijuga disampaikan kepada

kelompok sasaran kebijakan dan pihak lain yang

berkepentinganbaiksecaralangsungmaupuntidaklangsung.

b.Dimensikejelasan(clarity)menghendakiagarkebijakanyang
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ditransmisikankepadapelaksana,targetgrupdanpihaklain

yang berkepentingan secarajelassehingga diantaramereka

mengetahuiapayangmenjadimaksud,tujuan,sasaran,serta

substansidarikebijakan publik tersebutsehingga masing-

masingakanmengetahuiapayangharusdipersiapkanserta

dilaksanakanuntukmensukseskankebijakantersebutsecara

efektifdanefisien.

c.Dimensikonsistensi(consistency)diperlukan agarkebijakan

yang diambiltidak simpang siursehingga membingungkan

pelaksana kebijakan, target grup dan pihak-pihak yang

berkepentingan.

2.Sumberdaya

Sumberdayapendukungseperti,kesiapansumberdayamanusiabaik

kesiapansecarakeahliandankemampuansertakesiapandalam sumberdaya

berupafasilitasataupunsaranadanprasarana.

a.Sumberdayamanusia

Merupakan salah satu variable yang mempengaruhikeberhasilan

pelaksanaan kebijakan. Edward III menyatakan

bahwa“probablythemostessential resources in implementing

policyisstaff”.Edward IIImenambahkan “no matterhow clearand

consistentimplementationorderareandnomatteraccuratelytheyare

transmitted,ifpersonnelresponsibleforcarryingoutpolicieslackthe
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resourcestodoaneffectivejob,implementingwillnoteffective”

b.SumberDayaAnggaran

Sumberdaya Anggaran Edward IIImenyatakan dalam kesimpulan

studinya “budgetary limitation,and citizen opposition limit the

acquisition ofadequate facilities.This is turn limitthe qualityof

servicethatimplementorcanbeprovidetopublic”.MenurutEdwardIII,

terbatasnyaanggaranyangtersediamenyebabkankualitaspelayanan

yangseharusnyadiberikankepadamasyarakatjugaterbatas.

c.SumberdayaPeralatan

Edward IIIbahwa sumberdaya peralatan merupakan sarana yang

digunakanuntukoperasionalisasiimplementasisuatukebijakanyang

meliputigedung,tanah,dansaranayangsemuanyaakanmemudahkan

dalam memberikanpelayanandalam implementasikebijakan.Edward

IIImenyatakanPhysicalfacilitiesmayalsobecriticalresourcesin

implementation.An implementormay have sufficientstaff,may

understandwhathesupposedtodo,mayhaveauthoritytoexercisehis

task,butwithoutthenecessarybuilding,equipment,suppliesandeven

greenspaceimplementationwillnotsucceed

d.SumberDayaKewenangan

Sumberdayalainyangcukuppentingdalam menentukankeberhasilan

suatuimplementasikebijakanadalahkewenangan.MenurutEdwardIII

menyatakan bahwa kewenangan (authority) yang cukup untuk
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membuatkeputusansendiriyangdimilikiolehsuatulembagaakan

mempengaruhilembaga itu dalam melaksanakan suatu kebijakan.

Kewenangan inimenjadipenting ketika mereka dihadapkan suatu

masalahdanmengharuskanuntuksegeradiselesaikandengansuatu

keputusan.

Oleh karena itu,Edward III,menyatakan bahwa pelaku utama

kebijakan harus diberiwewenang yang cukup untuk membuat

keputusan sendiriuntuk melaksanakan kebijakan yang menjadi

kewenangannya.

3.Disposisi

Merupakan komitmen oleh para pelaksana kebijakan untuk

mengimplementasikansuatukebijakansecaraefektifdanberkelanjutan.

Faktor-faktoryangmenjadiperhatianEdwardIIImengenaidisposisi

dalam implementasikebijakanterdiridari:

a.Pengangkatan birokrasi. Disposisi atau sikap pelaksana akan

menimbulkanhambatan-hambatanyangnyataterhadapimplementasi

kebijakanbilapersonelyangadatidakmelaksanakankebijakanyang

diinginkan oleh pejabat-pejabat yang lebih atas. Karena itu,

pengangkatandanpemilihanpersonelpelaksanakebijakanharuslah

orang-orang yang memilikidedikasipada kebijakan yang telah
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ditetapkan,lebihkhususlagipadakepentinganwargamasyarakat.

b.Insentif merupakan salah-satu teknik yang disarankan untuk

mengatasi masalah sikap para pelaksana kebijakan dengan

memanipulasiinsentif.Padadasarnyaorang bergerakberdasarkan

kepentingan dirinya sendiri,maka memanipulasiinsentifoleh para

pembuatkebijakanmempengaruhitindakanparapelaksanakebijakan.

Dengancaramenambahkeuntunganataubiayatertentumungkinakan

menjadifaktorpendorongyangmembuatparapelaksanamenjalankan

perintah dengan baik.Halinidilakukan sebagaiupaya memenuhi

kepentinganpribadiatauorganisasi.

4.StrukturBirokrasi

Kesesuaianantarastrukturorganisasiyangmenjadipelaksanasuatu

implementasikebijakanpublik.Dalam haliniyangperludijagaadalahagar

setiapimplementasitidakterjadiperpecahandalam birokrasi,haliniakan

menghambatpelaksanaankebijakanpublik.

RipleydanFranklindalam Winarno(2005:149-160)mengidentifikasi

enam karakteristikbirokrasisebagaihasilpengamatanterhadapbirokrasidi

AmerikaSerikat,yaitu:

1.Birokrasidiciptakan sebagaiinstrumen dalam menangani

keperluan-keperluanpublik(publicaffair).
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2.Birokrasi merupakan institusi yang dominan dalam

implementasikebijakanpublikyang mempunyaikepentingan

yangberbeda-bedadalam setiaphierarkinya.

3.Birokrasimempunyaisejumlah tujuan yang berbeda.Fungsi

birokrasiberadadalam lingkunganyangkompleksdanluas.

4.Birokrasimempunyainaluribertahanhidupyangtinggidengan

begitujarangditemukanbirokrasiyangmati.

5.Birokrasibukankekuatanyangnetraldantidakdalam kendali

penuhdaripihakluar.

G.KerangkaKonsepdanDefinisiOperasional

Konsepmerupakanabstraksiyangterbentukolehgeneralisasidarihal-

halkhusus.Olehkarenakonsepmerupakanabstraksimakakonseptidak

dapatlangsungdiamatiataudiukur.Konsephanyadapatdiamatiataudiukur

melaluikonstrukatauyanglebihdikenaldengannamavariabel,jadivariabel

adalah simbolatau lambang yang menunjukkan nilaiatau bilangan dari

konsep.

MenurutOktavia(2015:19),kerangkakonsepmerupakangambaran

danarahanasumsimengenaivariabel-variabelyangakanditeliti.Kerangka

pikirmerupakanmodelkonseptualakanteoriyangsalingberhubungansatu
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samalainterhadapberbagaifaktoryangtelahdiidentifikasisebagaimasalah

yang penting. Dalam memperoleh indikator keberhasilan kebijakan

pemerintah,teoristrukturmilikWilliam H.Sewel(1992)Penelitianinidilihat

dari kebijakan yang dilakukan pemerintah kolonial terhadap struktur

kehidupan masyarakatkarena akan menjadipenentu bagikeberhasilan

kebijakan itu sendiri,teoriSewellmenyebutkan dua unsuryaitu faktor

lingkungandankebiasaanmasyarakat(budaya).

ImplementasiPeraturanMenteri

PendayagunaanAparaturNegaraDan

ReformasiBirokrasiNo18Tahun2021 ASNKelurahanTeladan

BaratMedan

1.Menciptakankelembagaandantata
kelolabirokrasiyangramping,lincah,
terintegrasidanberbasis
elektronik–digitalbureaucracy;
2.MembangunSDM aparaturyang
adaptif,profesional,kompetitifdan
berwawasanglobal;
3.Mengembangkansistem manajemen
kinerjainstansipemerintahyang
transparandanakuntabel;

4.Menciptakansistem pengawasanyang

profesional,independendan

berintegritas;

5.Mewujudkanpelayananpublikyang

bersih,akuntabeldanmelayani;

6.Meningkatkankualitaspengelolaan

reformasibirokrasi.

2indikatoruntukmengukur

keberhasilankebijakan:

a,FaktorLingkungan

b.KebiasaanMasarakat
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Gambar1.1Skema/KerangkaPemikiran

H. MetodologiPenelitian

1.Metodepenelitian

11Dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan

pendekatankualitatif.Jenispenelitianinidipilihdenganpenyajiandatanya

sesuaidengandatayangditelitiyangbertujuanmengungkapmasalahsecara

sistematis dan faktual tentang fenomena yang terjadi dilapangan

11Sugiyono.2018.MetodePenelitianKuantitatif,Kualitatif,danR&D.Bandung:Alfabeta.

KeberhasilanImplementasi

kebijakandalam Pengelolaan

PemerintahanyangBersih,Efektif,

danTerpercaya
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berdasarkanhasilobservasidanwawancaramendalam yangpenelitilakukan

terhadap apa yang ditemukan dilapangan dan dihubungkan dengan

implementasikebijakansesuaidenganpermasalahanyangditelitidengan

sumber pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling.

PenelitianiniakanmendeskripsikankeberhasilanImplementasiImplementasi

PeraturanKementerianPendayagunaanAparaturNegarano.18tahun2021

Tentang RoadMap Reformasi Birokrasi Kementerian Pendayagunaan

AparaturNegaraDanReformasiBirokrasiTahun2020-2024diKelurahan

TeladanBaratkotaMedan.

2.Lokasipenelitian

LokasipenelitianinidilakukandiKantorKelurahanTeladanBaratJl

SisingamarajaGg.MasjidNo19TeladanBaratkecamatanMedanKotaKota

Medan,SumateraUtara20212.

3.InformanPenelitian

Dalam penelitiankualitatifposisisumberdatayangberupamanusia

(narasumber)sangatpentingperanannyasebagaiindividuyangmemiliki

informasinya.Penelitidannarasumberdisinimemilikiposisiyangsama,

olehkarenaitunarasumberbukansekedarmemberikantanggapanpada

yangdimintapeneliti,tetapiiadapatlebihmemiliharahdanseleradalam

menyajikaninformasiyangiamiliki.Karenaposisiinilahsumberdatayang

berupamanusiadidalam penelitiankualitatifdisebutsebagaiinforman.

Informandalam penelitianadalahorangataupelakuyangbenar-benar
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tahudanmenguasaimasalah,sertaterlibatlangsungdenganmasalah

penelitian.Informandalam penelitianiniadalah:

a.LurahKecamatanTeladanBaratJuniHardianS.SOS

b.SekertarisLurahTeladanBaratSuwaibahDanparapelaksanaSonya

SaniPrimaGirsangAMDdanDewiAsmara

c.DanParaKepalaSeksiyaitukepalaseksiTrantribErliRisikSaragihSE

d.kepalaSeksiPembangunanRinaNatalinaSiahaanSpd

e.KepalatataPemerintahanTonyRizaldySE

A.TeknikPenentuanInforman

Pemilihaninformansebagaisumberdatadalam penelitianiniadalah

berdasarkanpadaasassubyekyangmenguasaipermasalahan,memilikidata,

dan bersedia memberikan informasilengkap dan akurat.Informan yang

bertindaksebagaisumberdatadaninformasiharusmemenuhisyarat,yang

akanmenjadiinformannarasumber(keyinforman).Penelitiankualitatiftidak

dipersoalkan jumlah informan,tetapibisa tergantung daritepattidaknya

pemilihaninformankunci,dankompleksitasdarikeragamanfenomenasosial

yang diteliti.Dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang sering

digunakan adalah purposive sampling.Purposive sampling adalah teknik

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.

Pertimbangan tertentu ini,misalnya orang tersebutyang dianggap tahu

tentangapayangkitaharapkanataumungkindiasebagaipenguasasehingga
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akan memudahkan penelitimenjelajahiobyek atau situasiyang diteliti.

Pemilihansampelsecarapurposivepadapenelitianiniakanberpedoman

padasyarat-syaratyangharusdipenuhisebagaiberikut:

a.Pengambilansampelharusdidasarkanatasciri-ciri,sifat-sifatatau

karakteristiktertentu,yangmerupakanciri-ciripokokpopulasi.

b.Subjekyangdiambilsebagaisampelbenar-benarmerupakansubjek

yangpalingbanyakmengandungciri-ciriyangterdapatpadapopulasi

(keysubjects).

c.Penentuankarakteristikpopulasidilakukandengancermatdidalam

studipendahuluan.

Sepertiyang telah disebutkan bahwa pemilihan informan pertama

merupakanhalyangsangatutamasehinggaharusdilakukansecaracermat,

karena penelitian ini mengkaji implementasi peraturan menteri

pendayagunaanaparaturnegaradanreformasibirokrasirepublikindonesia

nomor18tahun2021,studipadakelurahanteladanbaratmedan”

makapenelitimemutuskaninformanpertamaatauinformankunciyang

palingsesuaidantepatialahLurahdiKelurahanTeladanBaratyaituJuni

HardianS.SOS.Dariinformankunciiniselanjutnyadimintauntukmemberikan

rekomendasiuntukmemilihinforman-informanberikutnya,dengancatatan

informan-informan tersebutmerasakan dan menilaikondisidilapangan

sehinggaterjadisinkronisasidanvalidasidatayangdidapatkandariinforman

pertama.
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4.Teknikpengumpulandata

Dalam penelitianiniadapunteknikpengumpulandataagardatayang

diperolehlebihlengkapdanrelevandenganpenelitian,yaitumenggunakan

tekniktriangulasidata.

A.TeknikpengumpulandataPrimer

Teknikpengumpulandataprimeradalahteknikpengambilandatautamayang

diperoleh darilapangan atau lokasipenelitian teknik pengumpulan data

primerdikumpulkandengancarasebagaiberikut:

1.Teknikobservasi

PengumpulandatadenganObservasipartisipasimelibatkaninteraksi

penelitikedalam aktivitassehari-harisuatukelompokorangsehinggapeneliti

dapatmempelajariaspekyangtampakmaupuntersembunyidarirutinitas

kehidupandankebudayaansuatuorganisasidalam ImplementasiPeraturan

KementerianPendayagunaanAparaturNegarano.18tahun2021Tentang

RoadMapReformasiBirokrasiKementerianPendayagunaanAparaturNegara

DanReformasiBirokrasiTahun2020-2024diKelurahanTeladanBaratkota

Medan.Observasikarenasegalahalyangdapatdiobservasiakanmenghasilkan

datadariobjekyangditelitiditempatpenelitian.
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2.Wawancara(interview)

Wawancara adalah proses menggali informasi langsung dari

narasumbernyayang bersifatwawancaraterbukadan mendalam dimana

informandiwawancaraidenganTanyajawabuntukmendapatinformasiyang

aktual dan presisi mengenai Implementasi Peraturan Kementerian

PendayagunaanAparaturNegarano.18tahun2021TentangRoadMapReformasi

BirokrasiKementerianPendayagunaanAparaturNegaraDanReformasiBirokrasi

Tahun2020-2024diKelurahanTeladanBaratkotaMedan.

B.TeknikPengumpulandataSekunder

Teknikpengumpulandatasekunderadalahteknikpengumpulandata

cadanganyangdiperolehdaridatastudikepustakaan,studidokumentasidan

studilapangan.Teknikpengumpulandatasekunderdapatdilakukansebagai

berikut,yakni:

1.Studikepustakaan

Yaituteknikpengumpulandatadimanadidalam penelitianinipeneliti

berusahauntukmengggalibeberapainformasidariilmupengetahuandengan

caramempelajaribeberapakasussertamenelaahliteraturyangserupauntuk

dikajimelaluijurnal,internetdansumberlainsepertimediamassauntuk

dijadikansebagailandasanteoripenelitian

2.StudiDokumentasi

Studidokumentasimerupakanteknikpengumpulandatadengancara
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pengambilandataberupagambar,laporan-laporan,ataudokumenpenerapan

mengenaiImplementasiPeraturan Kementerian Pendayagunaan Aparatur

Negara no.18 tahun 2021 Tentang RoadMap Reformasi Birokrasi

Kementerian Pendayagunaan AparaturNegara Dan ReformasiBirokrasi

Tahun2020-2024diKelurahanTeladanBaratkotaMedan,untukdijadikan

sebagaibahanpendukungdatayangakuratdanbukanberdasarkanterkaan

atauperkiraan.

3.Studilapangan

Yaitu studiyang dimana penelitilangsung turun kelokasiuntuk

pengambilan data atau informasi mengenai fenomena yang terjadi

dilapangan yang berlandaskan dari topik pemasalahan mengenai

ImplementasiPeraturanKementerianPendayagunaanAparaturNegarano.18

tahun 2021 Tentang RoadMap Reformasi Birokrasi Kementerian

PendayagunaanAparaturNegaraDanReformasiBirokrasiTahun2020-2024

diKelurahanTeladanBaratkotaMedan.

C.TeknikAnalisadata

Teknik analisis data adalah proses inspeksi,pembersihan dan

pemodelan data dengan tujuan menemukan informasiyang berguna,

menginformasikan kesimpulan dan mendukung pengambilan keputusan.

Analisisdatamemilikibanyaksisidanpendekatan,mencakupberagam teknik

denganberbagainama,dandigunakandalam berbagaibidangbisnis,ilmu



27

pengetahuan,danilmusosial.Saatinianalisisdataberperandalam membuat

keputusanlebihilmiahdanmembantubisnisberoperasilebihefektif. Secara

umum,analisisdatadalam penelitiankualitatifbergeraksecarainduktif,yaitu

daridata/faktamenujuketingkatabstraksiyanglebihtinggi,termasukjuga

melakukansintesisdanmengembangkanteori(biladiperlukan,dandatanya

menunjang).Adapuntahap–tahapanalisisdatadalam penelitianini,yaitu:

a. Reduksidata

ReduksidatamerupakantahapdimanapenelitimelakukanReduksi

datadengancarapenyederhanaan,penggolongan,danmerangkum hal-hal

penting daricatatan dilapangan agarmemberikan gambaran yang jelas

tentangpermasalahanyangditelitisertatahapreduksiinipenelitidilakukan

untukpemilihanrelevanatautidaknyadatadengantujuanakhirdata.

b.Verifikasidata

Verifikasidimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data

denganmaksudyangterkandungdalam konsepdasaranalisistersebutlebih

tepatdanobyektif.SalahsatucaradapatdilakukanadalahdenganPeer

debriefinguntukmenghasilkanpoinpentingdalam penelitian.

c. Kesimpulan

Tahap inibertujuan untukmencarimakna data yang dikumpulkan

dengan mencarihubungan,persamaan,atau perbedaan untuk ditarik

kesimpulansebagaijawabandaripermasalahanyangadamakapenelitianini

juga menggunakan triangulasidata yang menjadisumberdata dalam
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membahas/mengolahdatapenelitian.Kesimpulanawalyangdikemukakan

masihbersifatsementara,danmemungkinanmengalamiperubahanapabila

tidak ditemukan buktiyang mendukung pada tahap pengumpulan data

berikutnya.Tetapiapabilakesimpulanyangdikemukakanpadatahapawal

didukung oleh bukti-buktiyang valid,maka kesimpulan yang dihasilkan

merupakankesimpulanyangkredibel.

I.SistematikaPenulisan

SistematikapenulisanpadapenelitianiniterdiridariVBAB,yaitu:

BABI:PENDAHULUAN

PadaBABiniberisikanlatarbelakangpenelitian,perumusanmasalah,tujuan

daripenelitian,manfaatpenelitian,kerangkateori,metodologipenelitianserta

sistematikadalam penulisan

BABII:URAIANTEORITIS

Pada BAB iniberisikan Teoriyang berupa pengertian yang diambildari

beberapabuku,penelitianmengenaijudulinidanbeberapaliteraturereview

yangberhubungandenganpenelitianini.

BABIII:DESKRIPSILOKASIPENELITIAN

PadaBAB iniberisikantentanguraiandanpenjelasantentanglokasidari

penelitiandarifungsidantugaspokokpadaobjekyangditeliti.

BABIV:HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

PadaBABiniberisikanuraiantentanghasildaripenelitiandanpembahasan
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mengenaimasalahyangditeliti

BABV:KESIMPULANDANSARAN

PadaBABiniadalahberisikankesimpulanyangtelahdidapatdarideksripsi

permasalahanpadaanalisisdata,kemudiandilanjutkandengansaranyang

sesuaiberdasarkankesimpulandananalisisdatayangdiperoleh.
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BABII

URAIANTEORITIS

A.PengertianKebijakanPublik

Istilahkebijakanataukebijaksanaanmemilikibanyakmakna.Hogwood

danGunn,sepertidikutip12Parsons(2005:15)menyebutkan10penggunaan

istilahkebijakan,yaitusebagailabeluntuksebuahbidangaktivitas,sebagai

ekspresitujuan umum atau aktivitas negara yang diharapkan,sebagai

proposalspesifik,sebagaikeputusanpemerintah,sebagaiotorisasiformal,

sebagaisebuahprogram,sebagaioutput,sebagaihasil(outcome),sebagai

teoriataumodel,dansebagaisebuahproses.Maknamoderndarigagasan

kebijakandalam bahasaInggrisadalahseperangkataksiataurencanayang

mengandungtujuanpolitik.

Kebijakanadalahrangkaiankonsepdanasasyangmenjadipedomandan

dasarrencanadalam pelaksanaansuatupekerjaan,kepemimpinan,dancara

bertindak.Istilahinidapatditerapkanpadapemerintahan,organisasidan

kelompoksektorswasta,sertaindividu.Kebijakanberbedadenganperaturan

danhukum.Jikahukum dapatmemaksakanataumelarangsuatuperilaku

(misalnyasuatuhukum yangmengharuskanpembayaranpajakpenghasilan),

kebijakan hanya menjadi pedoman tindakan yang paling mungkin

memperolehhasilyangdiinginkan.

12Nur,A.C.,&Guntur,M.(2019).AnalisisKebijakanPublik. Makassar:PublisherUNM.
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Kebijakan atau kajian kebijakan dapat pula merujuk pada proses

pembuatankeputusan-keputusanpentingorganisasi,termasukidentifikasi

berbagai alternatif seperti prioritas program atau pengeluaran, dan

pemilihannya berdasarkan dampaknya.Kebijakan juga dapat diartikan

sebagaimekanismepolitis,manajemen,finansial,atauadministratifuntuk

mencapaisuatutujuaneksplisit.

13Tahir(2014:21)menjelaskan,bahwaistilahkebijakanlazim digunakan

dalam kaitannya atau kegiatan pemerintah,serta perilaku negara pada

umumnya dan kebijakan tersebut dituangkan dalam berbagaibentuk

peraturan.

14Nurcholis(2007:263)memberikandefinisikebijakansebagaikeputusan

suatu oragnisasiyang dimaksudkan untuk mencapaitujuan tertentu,

berisikanketentuan-ketentuanyangdapatdijadikanpedomanperilakudalam

hal:(a)Pengambilan keputusan lebih lanjut,yang harusdilakukan baik

kelompok sasaran ataupun (unit)organisasipelaksanaan kebijakan.(b)

Penerapanataupelaksanaandarisuatukebijakanyangtelahditetapkanbaik

dalam hubungan dengan (unit) organisasipelaksana maupun dengan

kelompoksasaranyangdimaksudkan.

13Saraswati,L.N.(2017).ImplementasiKebijakanProgram IndonesiaPintar(PIP)pada
JenjangSekolahDasardiKecamatanSungaiPinangKotaSamarinda. EJournalAdministrasi
Negara, 5(4),6737-6750.
14NurcholisdanHanif,TeoridanPraktekPemerintahandanOtonomiDaerah(Jakarta:PT
GramediaWidiasaranaIndonesia,2007),263.
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15MenurutFriedrich (2007:20) memandang bahwa kebijakan adalah

sebagaisuatuarahtindakanyangdiusulkanolehseseorang,kelompokatau

pemerintahdalam suatulingkungantertentuyangmemberikanhambatandan

peluang-peluangterhadapkebijakanyangdiusulkanuntukmenggunakandan

mengatasidalam rangkamencapaisuatutujuanataumewujudkansasaran

yangdiinginkan.

Apakahkebijakanpublikitu?Berdasarkanbeberapapendefinisianoleh

paraahli,dapatdirumuskanbahwa:

1.kebijakan publik adalah kebijakan yang dibuatoleh administratur

negara atau administraturpublik,dengan demikian kebijakan publik

adalah segala sesuatu yang dikerjakan dan tidak dikerjakan oleh

pemerintah,

2.kebijakanpublikadalahkebijakanyangmengaturkehidupanbersama

ataukehidupanpublik,bukankehidupanorangperorangataugolongan.

Kebijakanpublikmengatursemuadomainlembagaadministraturpublik,

dan

3.dikatakanataudisebutsebagaikebijakanpublikjikamanfaatyang

diperolehmasyarakatyangbukanpenggunalangsungdariprodukyang

dihasilkanjauhlebihbanyakataulebihbesardaripenggunalangsungnya.

Apabilakebijakanpublikinginberhasilbaiksesuaidengantujuandan

efektif, maka penguatan manajemen pengawasan dalam lembaga

15Frederikson,Carl.2007.KebijakanPublik.Bandung:MandarMaju.
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pengawasansertapeningkatankompetensidanintegritasyangmemadai.

Harus dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. Keberhasilan

implementasikebijakanpublikdiukurdarikelancaranrutinitasdantiadanya

persoalan.

16Secaraumum,kebijakanpublikselalumenunjukkankarakteristikatau

ciritertentu dariberbagaikegiatan pemerintah.Anderson (dalam Abidin

2006:41)mengemukakanlimaciriumum darikebijakanpublik.

1.Publicpolicyispurposive,goal-orientedbehaviorratherthanrandom or

chancebehavior.Setiapkebijakanmemilikitujuan.Pembuatankebijakan

tidakbolehsekadarasalataukarenakebetulanadakesempatanuntuk

membuatnya.Bilatidakadatujuanyangingindikejar,tidakperludibuat

kebijakan.

2.Public policyconsists ofcourses ofaction,ratherthan separate,

discretedecisionoractions,performedbygovernmentofficials.Suatu

kebijakantidakberdirisendiri,terpisahdarikebijakanyanglain.Kebijakan

juga berkaitan dengan berbagaikebijakan yang bersentuhan dengan

persoalanmasyarakat,berorientasipadapelaksanaan,interpretasidan

penegakanhukum.

3.Policyiswhatgovernmentdo,notwhattheysaywilldoorwhatthey

intendtodo.Kebijakanmerupakanapayangdilakukanolehpemerintah,

16Abidin,SaidZainal,2006:KebijakanPublik,SuaraBebasJakarta
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bukanapayangdikatakanakandilakukanatauapayangmerekaingin

lakukan.

4.Publicpolicymaybeeithernegatiforpositive.Kebijakandapatberwujud

negatif atau bersifat pelarangan atau berupa pengarahan untuk

melaksanakannya.

5.Publicpolicyisbasedonlaw andisauthoritative.Kebijakandidasarkan

padahukum,karenaitumemilikikewenanganuntukmemaksamasyarakat

mematuhinya.

B.PengertianImplementasiKebijakanPublik

Tahapan penting dari suatu kebijakan publik adalah implementasi.

Implementasiselaludianggapmerupakanpelaksanaandariapasajayangtelah

diputuskanolehsuatuinstansipemerintah(pengambilankeputusan).Dengan

begitu implementasimerupakan tahapan suatu kebijakan yang diharapkan

dapatdilaksanakansecaramaksimaldanmencapaitujuankebijakanitudibuat.

17Harsono(2002:67),mengemukakakanbahwaimplementasiadalahsuatu

prosesuntukmelaksanakankebijakanmenjaditindakankebijakandaripolitikke

dalam administrasi.Pengembangankebijakandalam rangkapenyempurnaan

suatuprogram.

18SedangkanmenurutH.Tachjan(2006:25),Implementasiadalahsebagai

17Harsono,Hanifah,2002.ImplementasiKebijakandanPolitik.Jakarta:RinekaKarsa.
18Tachjan,H.2006.ImplementasiKebijakanPublik.AIPIBandung-PuslitKP2W LemlitUnpad.
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proseskegiatanadministrasiyangdilakukansetelahkebijakanditetapkan/

disetujui Kegiatan ini terletak di antara perumusan kebijakan dan

ImplementasiKebijakanevaluasikebijakanmengandung logikayang top-

down,yangberartilebihrendah/alternatifmenginterpretasikan.

19MenurutUsman(2002:70),Implementasiadalahbermuarapadaaktivitas,

aksi,tindakan,atau adanya mekanisme suatu sistem.Implementasibukan

sekedar14aktivitas,tetapisuatukegiatanyangterencanadanuntukmencapai

tujuankegiatan.

Implementasikebijakan sebagaimana yangdisampaikanolehEdward

danGrindlemenjadikajian yang dapat dijadikan kerangka teoriuntuk

melihatsejauhmanasebuahkebijakanitudapatberjalanbaikdanberhasil

baik.MenurutEdward implementasikebijakancenderungakanberhasildan

efektifsetidaknyadilihatdariempatfaktoryaknidarikomunikasinya,sumber

dayanya,sikap (attitude) dan strukturbirokrasinya sedangkan menurut

Grindlekeberhasilan sebuah implementasi kebijakandipengaruhi dua

variabelbesar yaitu isidarisuatu kebijakan dan lingkungan dari

implementasikebijakantersebut.

20Situmorang jugamenegaskanbahwaimplementasikebijakanadalah

satudarisekianbanyaktahapkebijakanpublik,sekaligusmenjadivariabel

Bandung.
19NurdinUsman,2002KonteksImplementasiBerbasisKurikulum.JakartaGrasindo
20SitumorangChazali.2016.KebijakanPublik(Teori,Analisis,ImplementasidanEvaluasi
Kebijakan).
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terpenting yang memilikipengaruh sangatbesarterhadap keberhasilan

kebijakanterkaitpenyelesaianisu-isupublik(SitumorangChazali,2016).

21MenurutTachjan (2006:26)implementasikebijakan publikyang mutlak

meliputi:

1.adanyaprogram yangakandilaksanakan,yaknidapatmenggambarkan

atau mencerminkan secara menyeluruh mengenaiarah,strategidan

sasaranyangditempuholehsetiapunitadministrasidalam memecahkan

masalah-masalah yang berkembang dan tujuan-tujuan serta sasaran-

sasaranyangingindicapai;

2.adanyatargetyangakandicapai,yaitukelompokmasyarakatyang

menjadisasaran,dan diharapkan akan menerima manfaat dari

program tersebut,perubahanpeningkatan;

3.adanya pengawasan terhadap kebijakan yang diterbitkan,unsur

pelaksana,baikorganisasiatauperorangan,yangbertanggungjawab

dalam pengelolaandanpelaksanaan.

Implementasikebijakanpublikbegitupentingdalam kerangkakehidupan

berbangsa dan bernegara yang sesuaidengan hukum. Jadipenulis

mengambilkesimpulanimplementasikebijakanpublikmerupakantahapan

untuk menjalankan suatu perundangan,peraturan darisuatu program

pemerintah guna mengintervensimasyarakatdalam melakukan segala

21Tachjan,H.2006.ImplementasiKebijakanPublik.AIPIBandung-PuslitKP2W LemlitUnpad.
Bandung.
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sesuatu didalam tatanan hidup bermasyarakat agar tidak terjadi

kesimpangan-kesimpanganyangterjadidimasyarakat.

Pendekatan implementasikebijakan publik Dalam studiimplementasi

terdapatduapendekatanyangdigunakanuntukmemahamidanmenjelaskan

permasalahan implementasi,yaitu pendekatan top-down dan pendekatan

bottom-up(PurwantodanDyahRatihSulistyastuti2012).

22Dalam pendekatantop-down,studiimplementasimenggunakanlogika

berpikirdariatas,selanjutnyamelakukanpemetaankebawahuntukmelihat

keberhasilanataukegagalanimplementasisuatukebijakan.Pendekatanini

jugaseringdisebutdengan“policycentered”,karenafokusperhatianpeneliti

hanyatertujupadakebijakandanberusahauntukmemperolehfakta-fakta

apakah kebijakan tersebutketika diimplementasikan mampu mencapai

tujuan atau tidak (Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti2012).Dalam

bahasaBarrett,tujuanutamapendekatantop-downadalahmengidentifikasi

sebab-sebabpermasalahanimplementasikebijakanataukegagalanuntuk

mencapaitujuankebijakan.Pendekatantop-downbiasanyadipakaiuntuk

tujuanberikut:

1.Memilihkebijakanyangakandikaji

2.Mempelajaridokumenkebijakanyangadauntukdapatmengidentifikasi

tujuandansasarankebijakanyangsecaraformaltercantum dalam dokumen

22PurwoSantoso.2010.AnalisisKebijakanPublik.Yogyakarta:ResearchCentreforPolitics
andGovernmentJurusanPolitikdanPemerintahanUGM.Halaman139.
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kebijakan

3.Mengidentifikasibentuk-bentuk keluaran kebijakan yang digunakan

sebagaiinstrumenuntukmencapaitujuandansasarankebijakan

4.Mengidentifikasiapakah keluaran kebijakan telah diterima oleh

kelompoksasarandenganbaik

5.Mengidentifikasiapakah keluaran kebijakan memilikimanfaatbagi

kelompoksasaran

6.Mengidentifikasiapakahmunculdampaksetelahkelompoksasaran

memanfaatkankeluarankebijakanyangmerekaterima(Purwantodan

DyahRatihSulistyastuti2012).

23TahapanimplementasikebijakanpublikImplementasikebijakanpublikpada

prinsipnyamerupakancaraagarsebuahkebijakandapatmencapaitujuannya

(Nugroho2009).Adaduapilihanlangkahdalam mengimplementasikankebijakan

publik.Pertama,adalahlangsungmengimplementasikandalam bentukprogram.

Kedua,melaluiformulasikebijakanderivatatauturunandarikebijakanpublik

tersebut.Gambarberikutdapatmenjelaskanlangkahatausekuensiimplementasi

kebijakanpublic

23Nugroho,Riant.2009.PublicPolicy.Jakarta:PTElekMediaKomputindo
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Gambar19.SekuensiImplementasiKebijakan

Darigambardiatas,misidipahamisebagairaisond'etreataualasan

mengapa suatu organisasihadir.Misimenentukan ke arah mana suatu

organisasiakan dibawa atau menentukan suatu visidariindividu yang

memimpinorganisasitersebut.Misimelekatpadasuatuorganisasidantidak

akanberubahselamaorganisasitersebutmasihada,sedangkanvisimelekat

KebijakanPublik

KebijakanPublik

Penjelas
Program

Proyek

Kegiatan

Pemanfaat

(Beneficiaries)
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pada individu yang memimpin organisasi.Visidirumuskan oleh pemimpin,

denganalasanbahwapemimpindipilihkarenamemilikivisiterpilihatauterbaik

yangakanmembawaorganisasimencapaikemajuan.Setiappemimpinharus

memilikivisikearahmanaorganisasiakandibawa.

Visiterkaitdengan periodesuatu kepemimpinan,bisa jangka pendek

maupunjangkapanjang.Visiadalahrumusanumum mengenaikeadaanyang

diinginkanpadaakhirperiodeperencanaan,sedangkanmisiadalahrumusan

umum mengenaiupaya-upayayangakandilaksanakanuntukmewujudkan

visi.Penjabaran darivisiadalah strategi.Berbeda dengan visidan misi,

strategiadalahlangkah-langkahberisikanprogram-program indikatifuntuk

mewujudkanvisidanmisi.Strategimerupakanarahmakroataupolitikdari

upayapencapaiantujuan.

Strategidijabarkandalam bentukkebijakan,baikbersifatpublikmaupun

nonpublik.Dengandemikian,kebijakanpublikmerupakankeputusanpolitik

terhadappilihanatassuatustrategi.Kebijakanpublikselanjutnyadijabarkan

dalam program-program.Program-program tersebut selanjutnya dirinci

secara detildalam proyek-proyek dan diimplementasikan dalam bentuk

produk-produkbaikdalam bentukpelayananmaupunbarang.Produkdisebut

jugadengankegiatan,yangtujuannyaadalahmemberipelayanankepada

pemangkukepentingan.

C.ReformasiBirokrasi
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24(Setiyono,Budi.2012)ReformasiBirokrasiSecara etimologis birokrasi

berasaldaribahasa Perancis yang terdiridua jenissuku kata,yaitu

bureaudancracy. Secarateoritis birokrasi diartikan dengan aparatur

negara dan secara praktis dapatdikatakansebagaibadan pemerintah

atau yang seringdisebut denganpublic sectorataupublicadministration

yang mana penghasilannyaberasaldariuang negara atau rakyat,untuk

menjalankanrodapemerintahandanmelayanipublik.Birokrasilahirdari

prosessosial yang panjang dan menyangkutkontekstualsosialpada

suatu masyarakat.Salah satu tokoh birokrasiyaituMaxWebber

mendefinisikanbirokrasimerupakantipeorganisasiyang digunakandalam

membantu pemerintahan moderndalam melaksanakantugas-tugasnya

sebagaiaparaturpemerintahan.

25(Nengsih,2019)Reformasi birokrasi merupakan upaya pemerintah

dalam mewujudkan good governance. Melalui reformasi birokrasi,

dilakukan penataan terhadap sistem penyelenggaraan pemerintah agar

lebih efektif dan efisien.Salah satu wujud daripenerapan reformasi

birokrasi ini adalah dengan dilaksanakannya pengisianjabatan

pimpinantinggisecaraterbukaataulebihdikenaldenganlelangjabatan.

konsepbirokrasisudahadasejakzamankuno,digunakansejakabad18

24Setiyono,Budi.(2016).Birokrasidalam perspektifpolitikdanadministrasi.Bandung:
NuansaCendekia
25TriYurningsih,KajianBirokrasi,(DepartemenAdministrasiPublikFISIPUNDIPSemarang,
2019)
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diEropaBarat,yangtidakhanyamenunjukpadamejatulis,tetapidtunjukkan

kepadaseorangpegawai(office),yaitusatutempatkerja,dimanapegawai

bekerja.Term birokrasidikenalluassebelum revolusiPrancistahun1789.

AslinyadiPrancis,bureauadalahbaize,yangberartipenutupmejaataucover

desk,dalam Bahasayunanidikenaldengansuffixkratiaataukratosyang

berartikekuasaan(power)atauaturan(rule).Birokrasimerupakankonsep

yang berasaldariilmu politik yang menunjuk pada cara pelaksanaan

administrasidanpenguatanaturan-aturanhukum yangdiorganisirsecara

sosial.Adaempatkonsepsentraldaripengertianbirokrasi.

1.Divisiyangdidefinisikandenganbaikmengenaipekerjaanadministrasi

diantarapersondanpegawai.

2.Suatusistem personaldenganpolayangtetapyangberkaitandengan

rekrutmendanpenjenjangankarieryangstabil.

3.Sebuahhierarkiantarapegawai,otoritas,danstatusdidistribusikan

secarabedaantarpelaku.

4.Jaringanformaldaninformalyangmenghubungkanactororganisasi

dengansatuyanglainmelaluialurinformasidanpolakoperasi.

26MenurutFarelHeady(1966),birokrasiadalahstrukturtertentuyang

memilikikarakteristiktertentuyaituhierarki,diferensiasi,dankualifikasi

atau kompetensi.Hierarkiberkaitan dengan struktur jabatan yang

berdampak pada perbedaan tugas dan wewenang diantara anggota

26MuhammadSawir(2020),BirokrasiPelayananPublikKonsep,Teori,danAplikasi.
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organisasi.Diferensiasikemudiandimaksudkansebagaiperbedaantugas

anggota organisasi dalam mencapai tujuan tertentu. Sedangkan

kualifikasiatau kompetensiadalah seorang birokratharus memiliki

kualifikasiataukompetensiyangdiperlukandalam melaksanakantugas

danwewenangnya.Selanjutnya,Hegeldalam pandangannyamengartikan

birokrasisebagaiintitusiyangmendudukiposisiorganikyangnetraldi

dalam struktursosialyangmemilikifungsipenghubungantaraNegara

yangmemanifestasikankepentinganumum,danmasyarakatsipilyang

mewakilikepentingankhususdalam masyarakat.Hegelmelihatbahwa

birokrasimemilikiperan yang strategis dalam menyatukan persepsi

antara pemerintah dan masyarakatsehingga tidakterjadikekacauan.

Kemudian,Berbedadenganpendapatahlilainnya,KarlMarxsecarategas

mengatakan bahwabirokrasiadalah sebuah organisasiyang memiliki

sifatparasitdaneksploitatif,birokrasiadalahalatbagipenguasauntuk

mengeksploitasikelas yang dikuasai,birokrasimenurutnya memiliki

fungsisebagaialatuntukmempertahankanstatusquoyangmerupakan

kepentingankaum kapital,birokrasidibentukdengantujuanpemenuhan

kesejahteraankaum penguasa.

D.HakikatBirokrasi

Birokrattidak identik dengan birokrasi.Birokratadalah anggota satu

birokrasiyang terdiriatas administrasiorganisasidan dariberbagai
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bentuk,walaupun istilah birokratmengandung artisebagaiseseorang

dalam satu institusipemerintah atau perusahaan.Pekerjaan birokrat

merupakanpekerjaanmeja(deskjob)meskibiroktatmodernditemukan

dilapangan.Max Weber mendefinisikan seorang birokrat sebagai

berikut27:

1.Secarapersonalbebasdanditunjukuntukposisitertentu.

2.Dia mempraktikan otoritas yang didelegasikan kepadanya

dalam kaitannyadenganaturan-aturan,danloyalitasnyayang

ditentukanatasnamakepercayaanuntuktugaspekerjaannya.

3. Penunjukan atau pengangkatan dan penempatan pekerjaan

berdasarkankualifikasiteknisnya.

4.Pekerjaanadministratifnyamerupakanfulltime.

5.Pekerjaannyadihargaidengangajiyangregulardanprospek

pencapaiankarirsatuwaktutertentu.

6. Dia harus melatih pendapatnya dan keahliannya, tetapi

tugasnya adalah menempatkan semua inipada pelayanan

kepadaotoritasyanglebihtinggi.

27INyomanSumaryadi,ReformasiBirokrasiPemerintahanMenujuTataKelola
PemerintahanyangBaik,(Bogor:GhaliaIndonesia,2016),h.35
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7.Kontrolbirokrasiadalah penggunaan aturan,regulasi,dan

otoritasformaluntukmenuntunperilaku.

Birokrasi sejak awal merupakan lembaga yang ditempatkan diatas

masyarakat.Birokrasiselalumelayanikepentinganbirokrasi,karenasifatnya

strukturdalam organisasi,terutamadalam sistem birokrasipemerintahan.

Birokrasimenurutsetiawan,adalahkeseluruhanorganisasipemerintahyang

menjalankan tugas-tugas Negara dalam berbagai unit organisasi

pemerintahandibawahkementeriandanlembaganon-kementerian,baikdi

tingkatpusatmaupundidaerah,sepertiditingkat

provinsi, kabupaten/kota dan kecamatan, bahkan pada tingkat

desa/kelurahan28.

Sehingga birokrasidapatdiartikan sebagailembaga yang melaksanakan

pemerintahan,birokrasimemilikisifatdelegasiwewenang,pembagiankerja,

mekanisme administrasi,dan termasuk juga pelaksanaan tugas dan

pengawasannya.Birokrasidapatdikatakanpulasebagaisuatutatananyang

memilikiotoritasdalam mengaturdanmelaksanakantugaspemerintahan.

Ciri dari birokrasi adalah adanya kelompok penguasa dan metode

pemerintahan29.S.Ramachandermenjelaskan bahwa apa yang menjadi

pusatperhatian dariMaxWeberialah persoalan mengenaiapakah yang

28INyomanSumaryadi,ReformasiBirokrasiPemerintahanMenujuTataKelolaPemerintahan
yangBaik,h.36
29INyomanSumaryadi,ReformasiBirokrasiPemerintahanMenujuTataKelolaPemerintahan
yangBaik.
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membuatorang-orang mematuhiperintahdanmaumelakukanapayang

diperintahkan kepadanya,haltersebutmenjadipenting jika dalam suatu

tatanan masyarakatterjadiproses perubahan sosialyang terjadisecara

kolektif.MelihatfenomenatersebutWebermemisahkanantarakekuasaan

(power)dan kewenangan (authority),dia menjelaskan bahwa kekuasaan

merupakan kemampuan untuk memobilisasisekelompok orang dengan

kekuatan,sedangkan wewenang diartikan sebagaiperintah yang oleh

sekelompok orang dipatuhiberdasarkan kemauan nya sendiri.Sehingga

denganmembedakanduahaltersebut,dapatmenjelaskanapafaktoryang

menyebabkansekelompokorangdapatmematuhiperintahyangdiberikan

kepadanya30.Webermenjelaskantigatipeotoritasyangberbeda,ketiga

otoritas tersebut yaitu pertama ialah otoritas karismatik,yaitu suatu

kepatuhanyangdibenarkankarenaorangyangmemberikantatananmemiliki

beberapakesucianatausemuakarakteristikyangdikenal,dapatdiartikan

bahwa seorang pemimpin yang memilikikarisma semenjak lahiratau

pembawaanyangmelekatpadadirinyasebagaisebuahkelebihanyangtidak

bisaditurunkankepadaoranglainadalahalatuntukmenggerakanorang

orangyangdipimpinnya.Tipeotoritasyangkeduaadalahotoritastradisional.

Dalam otoritasyangsedemikianini,semuaperintahmungkindipatuhikarena

adanyarasahormatterhadappola-polatatananlamayangtelahmapan.

30INyomanSumaryadi,ReformasiBirokrasiPemerintahanMenujuTataKelola
PemerintahanyangBaik,h.37.
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Dalam kehidupanmasyarakatIndonesia,tipeotoritasinimungkintidaklah

asing,kita dapatmelihattipe otoritas inisaatprosesipernikahan yang

mengikutiadatistiadatyang sudahberlakusejaklama.Selanjutnya,tipe

otoritasyangketigaadalahtipeotoritaslegal,dimanamanusiamungkin

percayabahwaseseorangyangmemberikantatananadalahberbuatsesuai

dengantugas-tugasnyasebagaimanayang didalam suatukitab undang-

undangdanperaturan.Tipeotoritasketigainimemilikicirirasionalyang

dibuktikandengansemakinbesarnyastafbirokratis31.LebihlanjutMaxWeber

mengemukakanmengenailegitimasi,Webermenjelaskanbahwalegitimasi

adalahdasardarimayoritassistem otoritas.Kemudianmenurutnyaterdapat

lima legitimasiyang berkaitan eratdengan otoritas,berikutadalah lima

legitimasitersebut32:

1.Peraturan yang sah,maka dapatmenuntutkepatuhan daripara

anggotaorganisasi.

2.Hukum merupakansuatusistem aturanabstrakyangditetapkanpada

kasus tertentu, sedangkan administrasi mengurus kepentingan

organisasidenganbatasanhukum yangjelas.

3.Manusiayangmenjalankanotoritas,jugamemilikitatananimpersonal.

31INyomanSumaryadi,ReformasiBirokrasiPemerintahanMenujuTataKelolaPemerintahan
yangBaik.
32AliAbdulWakhid,“EksistensiKonsepBirokrasiMaxWeberdalam ReformasiBirokrasidi
Indonesia”,JurnalTAPIsVol.7No.13,(Juli-Desember2011),h.130.
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4.Hanyaanggotayangtaatyangbenar-benarmematuhihukum.

5.Kepatuhan seharusnya tidak kepada tatanan impersonal yang

menjaminnyauntukmendudukijabatan.

E.TipeIdealBirokrasiMaxWeber

Dalam pandangannya,Webermelihatbahwabirokrasimerupakan bentuk

organisasiyangpalingbaiksebagaialatpenerapankewenanganyanglegal,

jikawewenanglegalmembutuhkansuatupemerintahanberdasarkanhukum

danbukanberdasarkanpreferensimanusia,makabirokrasibisadianggap

sebagaisuatu organisasiposisi/jabatan,dan bukan organisasimanusia.

Sehinggadapatdikatakanbahwabirokrasimerupakanorganisasihierarkis

yangdidalamnyaterdapatjabatandanpembagiantugaskerjayangjelas.Max

Webermenciptakanmodeltipeidealbirokrasiyangmenjelaskanbahwasuatu

birokrasimempunyaisuatu bentuk yang pasti,dimana semua fungsi

dijalankandengancara-carayangrasional.

Adaempattipebirokrasiidealyang diungkapkanolehWeber,berikutini

adalahkeempattipetersebut33:

a.Ahirarchialstructureinvolvingdelegationofauthorityfrom thetopthe

bottom ofanorganization

b.Aseriesofofficialspositionsofficer,eachhavingprescribedduties

33INyomanSumaryadi,ReformasiBirokrasiPemerintahanMenujuTataKelolaPemerintahan
yangBaik,(Bogor:GhaliaIndonesia,2016),h.38
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andresponsibilitie

c. Formalrules,regulationandstandardsgoverningoperationsofthe

organizationandbehaviorofitsmembers

d. Tehnically qualified personalemployed on a careerbasis,with

promotionbasedonqualificationandperformance

MenurutWebertipeidealbirokrasirasionaldapatdiimplementasikandengan

memperhatikan hal-halsebagaiberikutyaitu pertama,individu pejabat

merupakanindividuyangbebasakantetapidalam menjalankantugasdan

wewenangnya,pejabattidakdiperbolehkanmenggunakanjabatannyauntuk

memenuhikeperluan pribadiatau keluarganya.Kedua,jabatan-jabatan

tersebutdisusunsecarahierarkidariataskebawahdankesamping,dengan

konsekuensiterdapatperbedaanjabatan,adaatasandanbawahan,adapula

yangmemilikiwewenanglebihbesardanadapulayangmemilikiwewenang

lebihkecil.Ketiga,tugasdanfungsimasing-masingjabatanyangterbentuk

padahierarkitesebutmemilikitupoksikerjayangberbedaantarasatudengan

yanglainnya.Keempat,setiappejabatmempunyaikontrakjabatanyangharus

dijalankan.Dimanakontraktersebutmenjadiacuandalam melaksanakan

tugas dan wewenangnya.Kelima setiap pejabat diseleksiatas dasar

kualifikasiprofesionalitasnya,seleksidilakukandenganujianyangkompetitif.

Keenam,setiap pejabatmempunyaigajitermasuk hak untuk menerima

pensiunsesuaidengantingkatanhierarkijabatanyangdisandangnya,setiap

pejabatbisamemutuskanuntukkeluardaripekerjaannyadanjabatannya
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sesuaidengan keinginannya dan kontraknya bisa diakhiridalam kondisi

tertentu.Ketujuh,terdapatstrukturpengembangankarieryangjelasdengan

promosiberdasarkansenioritasdanmeritsesuaidenganpertimbanganyang

objektif. Kedelapan, setiap pejabat sama sekali tidak diperbolehkan

menjalankan jabatan dan sumberdaya instansinya untuk kepentingan

personal.Kesembilan,setiap pejabatberadadibawah pengendalian dan

pengawasan suatu sistem yang dijalankan secara disiplin34.Selanjutnya,

Webermengilustrasikanbirokrasisebagaisuatuinstitusiyangtidakberdiri

sendiri,tetapiselalu terkaitdengan legitimasidan otoritas,sepertiyang

sebelumnya sudah penulis jelaskan. Dengan konsep “ideal type of

organization”,iamenuliskanbirokrasisebagaibadanadministrasipejabat

yang diangkat.Webermenjelaskan beberapa ciridaribirokrasi,ciri-ciri

tersebutdiantaralainadalahsebagaiberikut35:

1.Adanyapembagiankerja,hubungankewenangandantanggungjawab

yangdidefinisikansecarajelas

2.Kantor diorganisasikan secara hierarki atau adanya rangkaian

komando

3.Pejabatmanajerialdipilihdengankualifikasiteknisyangditentukan

34AliAbdulWakhid,“EksistensiKonsepBirokrasiMaxWeberdalam ReformasiBirokrasidi
Indonesia”,JurnalTAPIsVol.7No.13,(Juli-Desember2011),h.128.
354INyomanSumaryadi,ReformasiBirokrasiPemerintahanMenujuTataKelola
PemerintahanyangBaik,(Bogor:GhaliaIndonesia,2016),h.38.
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denganpendidikandanujian

4.Peraturandanpengaturanmengarahpadapelaksanaanpekerjaan

5.Hubunganantaramanajerdengankaryawanberbentukimpersonal

6. Pegawaiyangberorientasipadakarierdanmendapatkangajiyang

tepat

Dengan melihatkarakteristik birokrasiyang telah disebutkan diatas

birokrasidapatberfungsisecara efektifdan efisien dalam menjalankan

fungsipemerintahan.ModelbirokrasiWebertersebutmengasumsikanbahwa

birokrasimenjalankan fungsiadministratif darikebijakan publik yang

dihasilkanolehprosespolitikyang dilakukanolehpemegang kekuasaan,

bukan birokratkarier.Dengan dipisahkannya antara administrasidengan

prosespolitiktersebut,diharapkanterciptanyabirokrasiyangnetraldalam

proses politik,sehingga seorang birokratdapatsecara penuh mengabdi

kepada rakyatdan bukan menjadiabdiuntuk kelompok politik tertentu.

MenurutWebertipe yang diungkapkannya tidakmelihatobjektivitasdari

esensibirokrasi,danjugatidakmenghasilkansuatupenjelasanyangbenar

darikonsepbirokrasisecarakeseluruhan,tipeidealyangdigambarkanoleh

Webermerupakan konstruksiyang diharapkan dapatmenjawab masalah

pada suatu kondisi tertentu. Tipe ideal tersebut berfungsi untuk

membandingkanbirokrasiantaraorganisasisatudenganlainnya36.Bentuk

36INyomanSumaryadi,ReformasiBirokrasiPemerintahanMenujuTataKelolaPemerintahan
yangBaik,h.39
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ideal birokrasi menurut Weber dalam realitanya tidak mudah untuk

diimplementasikan.Halinipalingtidakdisebabkanolehbeberapa

factor,yaitu37:

1.Manusiabirokrasitidakselaluada(exist)hanyauntukorganisasi

2.Birokrasisendiritidakpekaterhadapperubahansosial

3.Birokrasidirancanguntuksemuaorangsehinggamenjadilebihsulit

4.Dalam kehidupan sehari-hari manusia birokrasi berbeda dalam

kecerdasan,kekuatan,pengabdian,dansebagainya,sehinggamereka

dalam kinerjadanfungsinyatidakdapatditukarataudigantiantara

satudenganyanglainnya

Karakterbirokrasisemacam inidisebutsebagaiorganizationalslackyakni

organisasibirokrasiyang bersifatpatrimonial,maksudnya birokrasiyang

dibentukolehsejarahdanrealitaperpolitikanyangberjalandalam langgam

otoritarian,sangataktifdalam mengambilperaninisiatifdandianggapsangat

mengertidalam penyusunan kebijakan publik dengan orientasivertikal

melaluijaringankorporatisyangmenggantungkeatas38.

37FeisalTamin,ReformasiBirokrasiAnalisisPendayagunaanAparaturNegara,(Jakarta:
Belantika,2004),h.64.
38FeisalTamin,ReformasiBirokrasiAnalisisPendayagunaanAparaturNegara.


